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ABSTRACT 

The problem-solving ability of students in class XI MAN 1 in Semarang on 

trigonometry material is still very low. Especially when given a matter of stories 

related to trigonometry material, students are confused in applying trigonometric 

formulas. Based o this problems, a study was conduced which aimed to find out . 

The population in this study were students of class XI MAN 1 Semarang City in 

2019/2020 academic year consisting of class XI MIPA 4, XI MIPA 5 and XI 

MIPA 6. Data collection techniques used were observation, tests, interviews, and 

documentation. The data analysis technique taken in this study uses SPSS 

calculation, data presentation, and concludes with the conclusion. Based on the 

results of research and discussion that has been described in the previous chapter, 

it can be concluded that the application of PBL learning assisted by snakes and 

ladders is effective, this is evidenced by (1) the ability of problem solving has 

reached individual and classical completeness. The average completeness of 

problem solving abilities of students who use PBL learning assisted by snakes and 

ladders reaches KKM that is 87,243. The percentage of completeness has 

exceeded 95% or 35 of 37 students; (2) There is an influence of motivation and 

process skills on the problem solving ability of 92.9% in the application of PBL 

learning by snakes and ladders; (3) There is a difference in the average value of 

problem solving abilities in the experimental class that is 82.08 better than the 

average control class whose learning does not use ladder-assisted PBL by 80.26. 

Keywords: Learning Achievement, PBL, Snakes and ladders. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu 

pelajaran yang diajarkan di sekolah. 

Matematika dianggap pelajaran yang 

sangat sulit dan membosankan bagi 

para peserta didik dilihat dari 

kurangnya motivasi ketika proses 

pembelajaran yang mengakibatkan 

hasil evaluasi selalu rendah. 

Pendidikan di Indonesia saat ini 

menggunakan kurikulum 2013 

sehingga dalam proses pembelajaran 

harus menggunakan soal-soal 

saintifik untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Wahyudin (dalam 

Usniati, 2011) menemukan bahwa 

salah satu kecendrungan yang 

menyebabkan peserta didik gagal 
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menguasai dengan baik pokok-pokok 

bahasan dalam matematika yaitu 

peserta didik kurang memahami 

pemecahan masalah dan 

menggunakan nalar yang baik dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas XI MAN 

1 Kota Semarang pada materi 

trigonometri masih sangat rendah. 

Khususnya ketika diberikan soal 

cerita terkait materi trigonometri, 

peserta didik kebingungan dalam 

menerapkan rumus trigonometri. 

Selain itu, hasil evaluasi pada pateri 

trigonometri tahun pelajaran 

2018/2019 diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 65 dari seluruh peserta didik 

kelas XI.  Dimana mayoritas peserta 

didik tidak dapat mengaplikasikan 

kedalam permasalahan. Selain itu, 

peserta didik mengalami kesulitan 

mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui pada permasalahan 

trigonometri sehingga kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik 

dalam menyelasaikan soal 

trigonometri rendah. 

Hasil pengamatan peneliti 

ketika melakukan observasi, peneliti 

mengamati perilaku peserta didik 

kelas XI pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dimana 

masih ada beberapa peserta didik 

yang tidak memiliki motivasi 

terhadap pelajaran matematika dan 

terkadang peserta didik membuat 

gaduh sehingga kelas tidak kondusif. 

Hal tersebut disebabkan karena 

model pembelajarn guru masih 

terpusat pada guru. Selain itu, setiap 

pertemuan memiliki pembelajaran 

yang monoton yaitu guru 

menyampaikan materi didepan kelas 

dan selanjutnya peserta didik diberi 

soal-soal kemudian disuruh maju 

kedepan. Proses pembelajaran yang 

dilakukan membuat keterampilan 

proses peserta didik pada saat 

pembelajaran menjadi rendah. Hal 

tersebut terlihat masih banyak 

peserta didik yang menunggu 

jawaban dari temannya yang pintar 

saat diberikan tugas atau soal-soal 

latihan. 

 Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka perlu adanya inovasi 

pembelajaran pada materi 

trigonometri sehingga diharapkan 

berdampak pada kemampuan 

pemecahan masalah, keterampilan 

proses dan motivasi peserta didik 

baik disekolah maupun dirumah 

sehingga peserta didik dapat 

memporoleh hasil belajar yang tinggi 

dan mampu memahami materi yang 

disampaikan. Salah satu model 

pembelajaran yang diterapkan adalah 

problem based learning karena 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, 

keterampilan proses dan motivasi 

belajar peserta didik baik disekolah 

maupuan dirumah sehingga peserta 

didik dapat memperoleh hasil yang 

tinggi dam memahami materi yang 

disampaikan. 

Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model 

pembelajaran yang menyuguhkan 

berbagai situasi bermasalah yang 

autentik dan bermakna kepada 

peserta didik, yang berfungsi sebagai 

batu loncatan untuk investigasi dan 

penyelidikan (Sari, 2012). 

Keunggulan dari PBL adalah  

mendorong peserta didik untuk 

belajar secara aktif, mengembangkan 

motivasi belajar peserta didik, 

mendorong peserta didik berfikir 

tingkat tinggi, mengembangkan 
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kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik (Abidin, 2014). 

Agar proses PBL dapat 

memotivasi peserta didik maka perlu 

adanya media pembelajaran yang 

terkait materi trigonometri yaitu 

dengan adanya media pembelajaran 

ular tangga. Permainan ular tangga 

dapat dijadikan sebagai media untuk 

menarik motivasi, ketrampilan proses 

dan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Ular tangga 

merupakan permainan papan untuk 

anak-anak yang dimainkan oleh dua 

orang atau lebih (Pratiwi, 2012). 

Model permainan ular tangga 

merupakan permainan tradisional 

yang biasa dimainkan oleh anak-anak 

dengan disesuaikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran peserta didik. 

Kelebihan model permaianan ular 

tangga yaitu kegiatan pembelajara 

menyenangkan sehingga peserta 

didik untuk belajar, dapat 

merangsang peserta didik belajar 

memecahkan masalah, 

mengembangkan kecerdasan logika 

metematika (Rahman, 2010).  

Ular tangga yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah 

penggunaan ular tangga 

menggunakan prosedur permainan 

ular tangga seperti biasa hanya saja 

pada saat bermain dibentuk 

kelompok bermain ular tangga. 

Setiap kelompok akan boleh berjalan 

jika sudah bisa menyelesaikan kartu 

soal yang diberikan. Permainan 

selesai apabila ada kelompok yang 

sudah di batas finish. Permainan ular 

trigonometri tersebut tentunya 

memerlukan kolaborasi antara 

peserta didik pada setiap kelompok. 

Selain itu, kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik akan terasah 

dengan adanya kartu soal pada ular 

tangga. Dengan adanya kompetisi 

ular tangga pada materi trigonometri 

akan muncul motivasi peserta didik 

selama proses pembelajaran 

berlangsung.   

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, peneliti melakukan 

penelitian dengan menggunakan 

penerapan strategi keefektifan 

problem based learning berbantuan 

ular tangga terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan 

proses, motivasi dan pemecahan 

masalah peserta didik.  

METODELOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Pengambilan sampel 

menggunakan Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas XI MIPA 

4, XI MIPA 5 dan XI MIPA 6. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah  motivasi dan keterampilan 

proses peserta didik. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah prestasi 

belajar. Teknik Pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, tes, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Teknik analisis data yang diambil 

pada penelitian ini menggunakan 

penyajian data, perhitungan SPSS, 

dan diakhiri dengan pemberian 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah  

metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2017).  Penelitian yang 

akan dilakukan adalah dengan 

menerapkan model PBL  berbantuan 

ular tangga trigonometri untuk 
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mengetahui pengaruh motivasi dan 

keterampilan proses terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

Populasi dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI  

MAN 1 Kota Semarang tahun ajaran 

2019/2020 yang terdiri dari kelas XI 

MIPA 4, XI MIPA 5 dan XI MIPA 6. 

Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, tes, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Teknik analisis data yang diambil 

pada penelitian ini menggunakan 

perhitungan SPSS, penyajian data, 

dan diakhiri dengan pemberian 

kesimpulan. 

Prestasi Belajar Tuntas  

Pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga diterapkan 

pada kelas eksperimen. Berdasarkan 

hasil analisis ketuntasan prestasi 

belajar individu diperoleh KKM 

dengan rata-rata 87,243. Hasil 

analisis ketuntasan kemampuan 

pemecahan masalah klasikal peserta 

didik yang mencapai nilai KKM 

sebesar 95%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kelas eksperimen secara 

keseluruhan mencapai ketuntasan. 

Ketuntasan prestasi belajar peserta 

didik dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga sehingga 

peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan dengan 

baik dan tepat yang mengakibatkan 

hasil evaluasi mencapai KKM.  

Hal ini sejalan dengan 

penelitian Yusri (2017) dengan 

diambil kesimpulan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik yang diajar 

dengan pendekatan PBL lebih tinggi 

dari pada peserta didik yang diajar 

secara konvensional. 

Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Keterampilan Proses Terhadap 

Prestasi Belajar 

Hasil uji pengaruh yang telah 

dihitung oleh peneliti yaitu mengenai 

motivasi terhadap prestasi belajar 

90,1% dan 9,9% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain diluar motivasi. 

Faktor yang mempengaruhi motivasi 

terhadap prestasi belajar yaitu 

penggunaan pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga yang 

memberikan motivasi pada saat 

proses pembelajaran. Faktor lain 

yang mempengaruhi motivasi 

terhadap prestasi belajar yaitu 

kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan. 

Hasil perhitungan mengenai 

keterampilan proses terhadap prestasi 

belajar sebesar 58,7% dan 41,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar keterampilan proses. Faktor 

yang mempengaruhi keterampilan 

proses terhadap prestasi belajar yaitu 

kemampuan peserta didik dalam 

berdiskusi untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan, 

mengumpulkan informasi yang 

relevan, memilih  metode 

penyelesaian yang tepat sehingga 

mampu menyelesaikan permasalahan 

yang mengakibatkan prestasi belajar 

peserta didik meningkat. Faktor lain 

yang mempengaruhi keterampilan 

proses terhadap prestasi belajar yaitu 

masih ada beberapa peserta didik 

yang menunggu jawaban dari 

temannya yang pintar. 

Hasil perhitungan mengenai 

motivasi dan keterampilan proses 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 92,9% dan 7,1% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

diluar motivasi dan keterampilan 
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proses. Besar pengaruh didukung 

degan adanya pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga. Sebelum 

diterakannya pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga, masih ada 

peserta didik tidak memiliki motivasi 

terhadap pelajaran matematika dan 

terkadang peserta didik membuat 

gaduh sehingga suasana kelas tidak 

kondusif. Setelah diterapkannya 

pembelajaran PBL berbantuan ular 

tangga, peserta didik bersemangat 

dan memiliki motivasi untuk 

berdiskusi, bertanya jika ada 

kesulitan dan mulai menyelesaikan 

permasalahan sesuai dengan materi 

yang diberikan, peserta didik dapat 

memperoleh hasil evaluasi yang 

tinggi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Langit (2018) PBL 

berbantuan media permainan ular 

tangga dapat meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajar peserta didik 

Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

Hasil analisis mengenai 

perbedaan rata-rata antara 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang menerapkan 

model PBL berbantuan ular tangga 

dengan pembelajaran yang 

menggunakan model ekspositori. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikan 

Independen Sample Test sebesar 

0,055 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut data memiliki 

bersifat homogen atau memiliki 

varian yang sama dan terdapat 

perbedaan antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Perolehan hasil 

tersebut dipengaruhi oleh adanya 

penerapan pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga dikelas 

eksperimen selama proses 

pembelajaran dan pembelajaran 

ekspositoris pada kelas kontrol 

dengan menggunakan buku LKPD 

yang telah disediakan dari sekolah. 

Hal ini sejalan sengan penelitian 

Insyasiska (2015) PBL dapat 

mempengaruhi motivasi belajar 

siswa lebih tinggi 14%, kreativitas 

siswa meningkat 31,1%, prestasi 

belajar 34% dan kemampuan kognitif 

siswa juga meningkat 28,9% dari 

pada pembelajaran yang diberikan 

ekspositori. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penerapan pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga efektif, hal ini 

dibuktikan dengan: 

1) Kemampuan pemecahan 

masalah sudah mencapai 

ketuntasan individu dan 

klasikal. Rata-rata ketuntasan 

prestasi belajar peserta didik  

yang menggunakan 

pembelajaran PBL berbantuan 

ular tangga mencapai KKM 

yaitu 87,243. Persentase 

ketuntasan sudah melebihi 95% 

atau 35 dari 37 peserta didik; 

2) Ada pengaruh motivasi dan 

keterampilan proses terhadap 

prestasi belajar sebesar 92,9% 

dalam penerapan pembalajaran  

PBL berbantuan ular tangga; 

3) Terdapat perbedaan rata-rata 

nilai prestasi belajar pada kelas 

eksperimen yaitu 82,08 lebih 

baik dari pada rata-rata kelas 

kontrol yang pembelajarannya 

tidak menggunakan PBL 
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berbantuan ular tangga sebesar  

80,26. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, pembelajaran matematika yang 

menggunakan model pembelajaran 

PBL berbantuan ular tangga 

menyarankan sebagai berikut: 

1) Berdasarkan kesimpulan diatas, 

penerapan model  pembelajaran 

PBL berbantuan ular tangga 

dapat digunakan sebagai bahan 

referensi bagi pendidik untuk 

mengajarkan materi persamaan 

trigonometri dasar; 

2) Pendidik dapat menggunakan 

model  pembelajaran PBL 

berbantuan ular tangga untuk 

mengajarkan materi persamaan 

trigonometri dasar sebagai 

variasi untuk mengurangi 

kejenuhan peserta didik dalam 

mempelajari matematika, 

sehingga perlu dikembangkan 

pembelajaran PBL berbantuan 

ular tangga pada materi lain. 
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